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Muhammad Asma’an Bin Zakaria (2021) : Sewa Tanah dalam Hukum Islam 
(Studi Komparatif Antara Imam 
Syafi’i dan Ibnu Hazm) 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat antara Imam 
Syafi’i dan Ibnu Hazm mengenai kebolehan sewa tanah dalam hukum Islam. Imam 
Syafi’i berpendapat bahwa sewa tanah dibolehkan dalam Islam dengan tujuan untuk 
memberikan kelonggaran kepada orang-orang yang akan berusaha atau bekerja 
dalam rangka untuk mencukupi kebutuhannya. Sedangkan Ibnu Hazm berpendapat 
bahwa sewa tanah dilarang secara mutlak. Perbedaan pendapat tersebut menjadi hal 
yang menarik dianalisis secara komparatif. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 
berfokus pada rumusan masalah yaitu bagaimana pendapat Imam Syafi’i dan Ibnu 
Hazm mengenai sewa tanah dan dalilnya serta bagaimana studi komparatif terhadap 
pendapat Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm mengenai sewa tanah. Sumber data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara mengkaji, menganalisis, serta menelaah 
berbagai buku, kitab, tulisan atau sumber tertulis lainnya yang memiliki relevansi 
dengan penelitian serta dikelompokkan ke dalam data primer (Al-Umm karya Imam 
Syafi’i dan Al-Muhalla karya Ibnu Hazm) dan data sekunder. Adapun analisis 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu 
dengan cara menelaah konsep-konsep atau teori-teori yang dikemukakan oleh 
Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm seterusnya dilakukan komparatif atas keduanya. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Imam Syafi’i membolehkan sewa 
tanah dengan biaya ongkos berupa dinar, dirham, atau benda apapun selain yang 
keluar dari tanah tersebut dengan berdasar pada dalil hadits dari Rabi’ah serta Sa’id 
bin Musayyab serta metode qiyas. Sedangkan menurut Ibnu Hazm, sewa tanah itu 
tidak boleh untuk dilakukan karena mengandung resiko yang dapat merugikan salah 
satu pihak. Adapun studi komparatif dari kedua pendapat tersebut dilakukan dengan 
berdasar pada metode jam’u wa taufiq untuk mengkompromikan keduanya. Imam 
Syafi’i dan Ibnu Hazm sama-sama berdasar pada dalil yang kuat sedang perbedaan 
terletak pada cara atau metode dan subtansi didalamnya. Yakni; Imam Syafi’i 
dengan kebolehan sewa tanah tetap dengan imbalan dinar, dirham dan apapun 
selain yg keluar dari tanah yang disewa dan Ibnu Hazm dengan ketidakbolehan 
sewa tanah yang memiliki kemungkinan merugikan salah satu pihak dan dengan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial, yang dalam hidupnya manusia saling 
membutuhkan dengan lainnya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Tidak dipungkiri lagi Islam adalah agama kaffah, mengatur semua aspek 
kehidupan manusia yang telah dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Islam juga 
mengatur tentang tatacara berhubungan dengan Tuhan dan mengatur hubungan 
manusia dengan manusia lainnya. 
Hubungan manusia dengan tuhan bersifat ibadah penyembuhan, 
sedangkan hubungan antara manusia dengan manusia lain merupakan ibadah 
yang bersifat sosial, interaksi antara manusia bertujuan untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya secara materi, dan islam mengajarkan tata cara 
berhubungan yang baik antara sesama, saling tolong menolong, dan sesuai 
dengan bingkai ajaran islam.  Dalam firman Allah SWT disebutkan: 
ر ٱَوَتَعاَونُواْ لََعَ  ِ  َوََل َتَعاَونُو تلَّۡقَوى   ٱوَ  لۡبر
ثۡمر ٱاْ لََعَ ُعۡدَو نر  ٱوَ  ۡۡلر
  لۡ
Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.”1
                                                          
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 





Islam sangat mengajurkan dan mendorong untuk menginventasikan, 
memanfaatkan, dan mendayagunakan kandungan kekayaan alam. Islam sangat 
membeci betuk-bentuk penelantaran dan penyia-nyiaan harta, sebagaimana 
Islam sangat membenci kemalasan dan pengangguran. Islam juga sangat 
mengingikan pemerataan kemakmuran dan kesejahteraan bagi semua 
manusia.2 Interaksi dalam rangka untuk memenuhi keutuhan manusia dalam 
Islam disebut dengan  istilah muamalah.  
Islam memberikan warna pada dimensi kehidupn manusia, tidak 
terkecuali dalam dunia ekonomi, bisnis, dan masalah sosial. Sistem Islam ini 
mencoba mendialektikan nilai-nilai ekonomi dengan nilai-nilai akidah atau 
etika.3 Antara lain dalam bidang jual beli, hutang piutang, gadai, sewa 
menyewa, dan lain-lain.  
Al-ijarah berasal dari kata al-ajru (األجر) yang arti menurut bahasa ialah 
al-‘iwadh yang arti dalam bahasa Indonesia ialah ganti dan upah. Dari definisi 
tersebut dapat diambil intisari bahwa ijarah atau sewa-menyewa adalah akad 
atas manfaat dengan imbalan.4 Adapun istilah-istilah dalam ijarah pemiliki 
yang menyewakan manfaat disebut mu’ajir (orang yang menyawakan). Pihak 
lain yang memberikan sewa disebut musta’jir (orang yang menyewa atau 
penyewa). adapun sesuatu yang di akadkan untuk diambil manfaatnya 
disebutkan (sewaan). Sedangkan jasa yang diberikan sebagai imbalan manfaat 
                                                          
2 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu Jilid 5, alih bahasa oleh Abdul Hayyie al-
Kattani dkk, (Jakarta: Insani, 2011), h. 387. 
3 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Galia indonesia, 2012), 
h.10. 





disebutkan Ajran atau Ujrah (upah). Dan setelah terjadi akad ijarah telah 
berlangsung orang yang menyewa manfaat, akad ini disebutkan pula 
Mu’addhah  (penggantian).5   
Sewa menyewa merupakan salah satu bentuk muamalah yang telah 
diaturkan oleh Al-Quran dan Al-Hadis. Sewa-menyewa dalam bahasa arab 
disebutkan ijarah. Sewa-menyewa menurut syara’ adalah akad yang berisi 
pemberian maanfaat berkompensasi dengan syarat-syarat tertentu. Ijarah biasa 
juga didefinisikan sebagai akad atas manfaat yang dikehendai, diketahui, dapat 
diserahkan dan bersifat mubah dengan kompensasi yang diketahui.   
Para ulama telah sepakat bahwa objek yang disewakan ialah sewa bisa 
diserahterimakan dan memiliki nilai manfaat. Barang yang disewa bisa 
diserahkan bersama manfaat yang ada di dalamnya. Dengan demikian, tidak 
diprerbolehkan rnenyewakan binatang yang lepas atau barang yang dirampas 
yamg tidak mampu diambil kembali karena tidak bisa diserahkan. Juga tidak 
boleh menyewakan tanah yang tidak bisa ditanami, atau binatang yang cacat 
yang tidak bisa dipergunakan untuk mengangkut barang karena tidak adanya 
manfaat yang menjadi tujuan atas akad yang dilakukan.6 Akan tetapi  para 
ulama masih berbeda pendapat tentang sewa tanah untuk diberdayagunakan 
dan ditanami. Dalam hal ini terdapat yaitu pertama kelompok ulama yang 
melarang sewa tanah secara mutlak, dan yang kedua, kelompok ulama yang 
membolehkan sewa tanah secara mutlak. 
                                                          
5 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid 5, Ditahqiq dan Ditakhrij Oleh Muhammad Nasiruddin Al-
Albani(Jakarta : Cakrawala, 2008), h. 262.  







ْ  اءر رَ كر  نْ  َعَ َه نَ  مَ لَّ سَ وَ  هر يْ لَ عَ  الِل  ّلَّ  َص الِل  ُل وْ سُ رَ  نَّ أ  ا
َ
 ضر رْ ل
Artinya :“Bahwasannya Rasulullah SAW melarang menyewa tanah (Kira’il 
Ardhi)”7 
  َلُ  ْت نَ كَ  نْ مَ  : مَ لَّ سَ وَ  هر يْ لَ عَ  الِل  ّلَّ  َص الِل  ُل وْ سُ ا رَ نَ بَ طْ خُ 
َ
  هُ عَ  رَ َيْ لْ فَ  ض  رْ أ
َ
 رر حْ يَ لْ فَ  وْ أ
 هَ ثُ 
َ
ْ  وَ  اهُ خَ ا أ  اهَ َعَ دْ يَ لر فْ  َلَ ا
Artinya :“Demikian, kata Rasulullah saw, barang siapa mempunyai  tanah, 
hendaklah dia mengusahakannya, atau biarkan saudaranya 
membajaknya, jika tidak dia harus meninggalkannya”8 
Hadis di atas menyebutkan bahwa Rasulullah saw melarang penyewaan 
lahan pertanian, dan melarang menyewakan tanah, bahkan memerintahkan 
supaya lahannya ditanami oleh pemilik lahan saja, jika tidak hendaklah 
menyerahkannya secara cuma-cuma kepada saudaranya untuk ditanami jika 
tidak maka hendaklah ia membiarkannya.  
Sedangkan kelompok yang membolehkan sewa tanah mereka 
berpendapat untuk memberikan kelonggaran kepada orang-orang yang akan 
berusaha atau bekerja dalam rangka untuk mencukupi kebutuhannya. 
Golongan yang membolehkan sewa tanah terebut di antaranya Imam asy-
Syafi’i, Imam Maliki dan lain-lain. Golongan ini yang membolehkan sewa 
tanah tersebut membolehkan dengan alasan hadis berikut:   
                                                          
7 Imam Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari Jilid 10, (Beirut, Darr Al-Ma’rifah, 2007), h. 438. 






ر  نْ َعَ  َ رَ  رَ مَ َعُ  نُ بْ ا   : هُ نْ  َعَ الِل  ضر
َ
  ُل مر َع  مَ لَّ سَ وَ  هر يْ لَ عَ  الِل  ّلَّ  َص الِل  ُل وْ سُ رَ  نَّ أ
َ
 َل هْ أ
ر  َبَ يْ خَ    امَ  رر طْ شَ ب
  ر  مَ ثَ  نْ مر  اهَ نْ مر  جُ رُ َيْ
َ
 ع  رْ زَ  وْ أ
Artinya : “Dari Ibnu Umar Radiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah saw pernah 
mempekerjakan penduduk khaibar dengan memperoleh setengah dari 
hasilnya berupa buah-buahan dan tanaman”9 
Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW telah memerintahkan 
kepada orang-orang Khaibar untuk menggarap tanah-tanah di daerah Khaibar 
dengan ongkos yang diperoleh adalah berupa buah atau hasil tanaman yang 
ditanam khaibar tersebut. 
Berdasarkan hal di atas, maka terlihat bahwa terjadi dan adanya 
perbedaan atau perdebatan antara golongan minoritas dan golongan lainnya 
yang melarang dan membolehkan sewa tanah. Perbedaan tersebut terjadi  
berdasarkan argumentasi dan dalil masing-masing yang dipakai. Salah satu 
ulama yang melarang dengan tegas sewa adalah Ibnu Hazm.  
Ibnu Hazm merupakan salah seorang ulama kontemporer yang hidup 
pada kejayaan islam di spanyol yakni pada masa Daulah Umayyah di 
Andalusia. Berdasarkan pendapatnya, ia melarang dengan tegas sewa tanah. 
Sedangkan di lain sisi, salah satu ulama yang membolehkan sewa tanah adalah 
Imam asy-Syafi’i yang merupakan salah seorang ulama Klasik. Ia inilah yang 
termasuk membolehkan adanya sewa tanah. 
                                                          





Menurut Ibnu Hazm dalam kitab al-Muhalla disebutkan bahwa sewa 
tanah itu dilarang secara mutlak baik itu disewakan untuk bercocok tanam, 
perkebunan, mendirikan bangunan, atau segala sesuatu yang berkaitan dengan 
penggunaan tanah, baik itu sewa untuk jangka waktu pendek atau panjang 
bahkan tanpa batas waktu tertentu, baik dengan bayaran dirham maupun dinar, 
bila hal ini terjadi, maka akadnya rusak selamanya.10 
Menurut Imam asy-Syafi’i, seseorang dibolehkan untuk menyewakan 
tanahnya. Begitu juga seorang wakil urusan zakat atau seorang imam, 
diperbolehkan menyewa tanah wakaf dan tanah fai11 dengan uang, dirham, 
dinar atau yang lainnya dari makanan yang telah ditetapkan sebelum keduanya 
berpisah. Hal itu sama dengan segala sesuatu yang dijadikan upah. Yang 
demikian diperbolehkan menangguhkan waktu yang telah ditetapkan. 
Demikian pula dengan seluruh pembayaran sewa lainnya Dibolehkan pula 
menyewakan tanah kosong dengan emas, perak, dan benda-benda yang lain”.12 
Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat perbedaan pendapat antara Ibnu 
Hazm dan Imam Syafi’i mengenai kebolehan sewa tanah dalam hukum Islam. 
Atas dasar hal tersebutlah, penulis tertarik meneliti komparasi tersebut dan 
menyusunnya dalam skripsi yang berjudul : “Sewa Tanah dalam Hukum 
Islam (Studi Komparatif Antara Imam Asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm)”. 
                                                          
10 Ibnu Hazm, Al-Muhalla Jilid 9, Alih Bahasa oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 619. 
11 Fai adalah harta berasal dari orang-orang kafir dengan tanpa melalui pertempuran dan tanpa 
melarikan kuda dan unta seperti harta pajak sepersepuluh harta dagangan. Lihat, Syaikh Syamsudin 
Abu Abdillah Muhammad bin Qosim, Fathul Qorib Al-Mujib, Alih Bahasa oleh Imran Abu Amar, 
(Kudus : Menara kudus, 1983), h.181. 






B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dibahas, serta mengingat begitu luasnya ruang lingkup permasalahan yang 
terdapat pada kajian ini. Maka dari itu, penulis membatasi masalah penelitian 
ini yaitu pada sewa tanah dalam hukum Islam yang berfokus pada studi 
komparatif antara Imam asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas penyusun merumuskan 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimanakah pendapat Imam Syafi’i mengenai sewa tanah dan 
dalilnya? 
2. Bagaimanakah pendapat Ibnu Hazm mengenai sewa tanah dan 
dalilnya? 
3. Bagaimanakah studi komparatif terhadap pendapat Imam Syafi’i dan 
Ibnu Hazm mengenai sewa tanah? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pandangan Imam asy-Syafi’i berbeda dengan 





b. Untuk mengetahui metode istinbat hukum Imam asy-Syafi’i dan 
Ibnu Hazm terkait dengan sewa tanah 
2. Kegunaan Penelitian 
Dengan terlaksananya penelitian ini maka akan memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara akademik memberikan sumbangan pemikiran dan 
khasanah pengetahuan terkait ilmu fikih khususnya mengenai 
sewa tanah sebagaimana pendapat imam Syafi’i dan ibnu 
hazm 
b. Memberikan informasi dan kontribusi pemikiran untuk 
masyarakat terkait pendapat imam asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm 
2. Manfaat Praktis 
a. Memperkaya kajian keilmuan dan referensi serta untuk 
memperluas cakrawala pengetahuan bagi perkembangan ilmu 
fikih khususnya mengenai sewa tanah sebagaimana pendapat 
imam Syafi’i dan ibnu Hazm. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penilitian ini merupakan kepustakaan (library research), yakni 
penelitian yang dilaksanakan dengan mengumpulkan data dan informasi 





penelitian 13 Maka jenis penelitian ini disebutkan dengan penilitian hukum 
normatif. Penelitian hukum normaif adalah metode penelitian hukum yang 
dilakukan dengan penelitian bahan pustaka atau data-data primer atau 
sekunder. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
studi kepustakaan, yaitu dengan cara mengkaji, menganalisis, serta 
menelaah berbagai buku, kitab, tulisan atau sumber tertulis lainnya yang 
memiliki relevansi dengan objek pembahasan dalam penelitian ini. 
3. Sumber Data 
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini terbagi 
menjadi: 
a. Data primer yaitu adalah sumber data yang lansung memberikan 
data kepada pengumpul data.14 Dalam hal ini adalah Kitab Al 
Umm karangan Imam Aasy-Syafi’i dan Kitab Al Muhalla 
karangan Ibnu Hazm. 
b. Data Sekunder adalah sumber data yang tidak lansung 
memberikan data kepada pengumpul data.15 Sifat dari sumber ini 
ialah tidak langsung atau hanya menjadi pelengkap. Adapun data 
sekunder adalah kitab-kitab, buku-buku, artikel, hasil penelitian 
ataupun karya yang relevan dengan pembahasan skripsi ini. 
                                                          
13 Raihan, Metodologi Penelitian, (Jakarta: UIJ Press, 2017), h. 50. 







4. Analisis Data 
Teknik analisa data (konten analisis) yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah metode analisa data jenis penelitian kualitatif dengan 
penelitian kepustakaan (library research), yaitu penulis menggambarkan 
dan memaparkan pendapat Imam asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm mengikut 
pemikiran dan hasil ijtihad mereka dengan masalah yang berlaku. Setelah 
itu, penulis mengumpulkan data-data yang telah diseleksi dengan 
identifikasi masalah yang ingin dibahas untuk dianalisis. Analisis adalah 
mengelompokkan, membuat suatu urutan, serta menyingkatkan data 
sehingga mudah untuk dibaca. Metode komparatif juga akan digunakan 
untuk membandingkan antara pemikiran kedua tokoh tersebut baik dari 
segi perbedaan maupun persamaan, dalam hal ini hendak  membandingkan 
pendapat Imam asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm yang telah dipaparkan sesuai 
permasalahan yang dibahaskan. 
5. Teknik Penulisan 
Dalam penulisan laporan dari penelitian ini, penulis menggunakan 
beberapa metode yaitu : 
a. Metode deduktif , yaitu meneliti dan menganalisa pendapat dari 
Imam asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm yang bersifat umum untuk 
mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus. 
b. Metode Induktif, yaitu meneliti dan menganalisa data dari Imam 
Imam asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm yang bersifat khusus, kemudian 





c. Metode Komparatif, yaitu penulis menggambarkan dan 
memaparkan pendapat para imam mazhab mengikut pemikiran 
dan hasil ijtihad mereka dengan masalah yang berlaku. Setelah itu, 
penulis mengumpulkan data-data yang telah diseleksi dengan 
identifikasi masalah yang ingin dibahas untuk 
dianalisis.Seterusnya, penulis membandingkan pendapat imam 
mazhab yang telah dipaparkan sesuai permasalahan yang 
dibahaskan. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, sistematika penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, rumusan dan 
pembatasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : Di dalam bab ini menjelaskan biografi Imam asy-Syafi’i dan Ibnu 
Hazm, Sejarah ringkas kedua Imam, pendidikan dan guru – 
gurunya, karya – karya serta murid-muridnya. 
BAB III : Tinjauan umum tentang Sewa tanah meliputi pengertian, 
penyewaan, dasar hukumnya, syarat dan cara sewa tanah, jenis 
sewa tanah, hal yang membatalkan penyewaan, hikmah sewa 






BAB IV : Pembahasan, meliputi; a) Pendapat Imam asy-Syafi’i mengenai 
sewa tanah dan dalilnya; b) Pendapat Ibnu Hazm mengenai sewa 
tanah dan dalilnya; c) Studi komparatif terhadap pendapat Imam 
asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm tentang sewa tanah. 






BIOGRAFI IMAM SYAFI’I DAN IBNU HAZM 
 
A. Biografi Imam Syafi’i 
1. Riwayat Hidup Imam Syafi’i 
Imam Syafi’i bernama lengkap Abu Abdulah Muhammad bin Idris bin 
Al Abbas bin Utsman bin Syfi’I bin As-Sa’ib bin Ubaid bin Abdu Yazid 
bin Hasyim Bin Al Muththalib bin Abdu Manaf bin Qushai Al Qurasyi Al 
Muththalibi Asy-Syaif’i Al Hijazi Al Makki. Dia terhitung masih termasuk 
dalam keluarga dan nasab Rasulullah SAW yang keturunannya bertemu 
pada Abdul Manaf. Ibunya adalah Fathimah Binti Abdullah Bin Hasan Bin 
Ali bin Abi Thalib.16 
Ulama sepakat bahwa Imam Syafi’i dilahirkan pada tahun 150 H. 
Pendapat masyhur yang dianut oleh jumhur ulama, bahwa Imam Syafi’i 
dilahirkan di Ghaza. Pendapat yang lain mengatakan di Asqalan. Riwayat-
riwayat ini tidak bertentangan karena Asqalan merupakan kota induk yang 
sudah ada sejak lama, sedangkan letaknya berdekatan dengan Ghazza. 
Asqalan adalah kotanya sehingga ketika Imam Asy-syafi'i menyebut 
Ghazza maka yang ia maksud adalah desanya, dan ketika ia menyebut 
Asqalan maka yang dimaksud adalah kotanya.17 
                                                          
16 Imam Asy-Syafi’i, Ringkasan Kitab Al-Umm Jilid 1, Ditahqiq oleh Husain Abdul Hamid 
Abu Nashir Nail, Alih Bahasa oleh Muhammad Yasir, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 3. 





Sebagian lain berpendapat bahwa Imam Syafi’i lahir di Asqalan. Pada 
usia dua tahun, ibunya merasa khawatir kehilangan kerabatnya. Karena itu 
Imam Syafi’i segera menuju ke Kota Makkah, tempat ayah dan 
moyangnya. Di tempat inilah sang ibu mengasuh dan mendidik Imam 
Syafi’i sampai usia belajar. Sesudah itu Imam Syafi’i diserahkan kepada 
guru Al-Qur’an.18 
Imam Syafi’i terlahir dari seorang bapak keturunan Quraisy. 
Bapaknya meninggal saat Syafi’i masih dalam buaian ibunya. Syafi’i hidup 
sebagai anak yatim dan miskin, sementara nasabnya sangat mulia. 
Kemiskinan yang disertai dengan ketinggian nasab inilah yang membuat 
Syafi’i kecil dekat dengan masyarakat dan ikut merasakan penderitaan 
mereka. Alhasil, Syafi’i sering berbaur dengan mereka dan merasakan apa 
saja yang mereka rasakan.19  
2. Pendidikan dan Guru-Guru Imam Syafi’i 
Pendidikan Imam Syafi’i telah sejak kecil , ia duduk bersama ulama 
dan mencatat ilmu yang bermanfaat di atas tulang dan media lainnya. 
Setiap kali seorang guru mengajarkan sesuatu kepada murid, terlihat Imam 
Syafi’i kecil dengan ketajaman akal yang dimilikinya sanggup menangkap 
semua perkataan serta penjelasan gurunya. Setiap kali gurunya berdiri 
untuk meninggalkan tempatnya, Syafi’i mengajarkan lagi apa yang 
didengar dan dipahaminya kepada anak-anak yang lain.20 
                                                          
18 Abdullah Musthafa Al-Maraghi, Al-Fath Al-Mubin fi Thabaqat Al-Ushuliyin, Alih bahasa 
oleh Husein Muhammad, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), h. 164. 
19 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i, (Jakarta: Zaman, 2015), h. 22. 





Imam Asy-Syafi’i lantas pergi menjumpai dua ulama besar. Yang 
pertama adalah ulama di bidang Fiqih, yaitu Muslim bin Khalid Az-Zanji, 
mufti Makkah. Dialah yang mengatakan, “Aku menghadiri majelisnya 
Malik bin Anas di masa hidup sejumlah tabiin”. Sedangkan yang kedua 
adalah Ibnu Uyainah. Darinyalah Imam Asy-syafi’i belajar Hadits 
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Asy-syafi’i sendiri, “Saya menulis 
Hadits dari Ibnu Uyainah dalam jumlah yang tidak terhitung, 
masyaaAllah”.21 
Ibnu Hajar menjelaskan bahwa Imam Asy-Syafi’i tidak belajar dari 
mereka saja, melainkan ia juga sangat antusias untuk mempelajari ilmunya 
Ibnu Juraij yang merupakan pemuncak Ilmu Fiqih di Makkah. Ia lantas 
mengambil ilmunya Ibnu Juraij dari para sahabatnya. Selain itu, ia juga 
belajar kepada Atha bin Abu Rabah- Kitab Al Umm dipenuhi dengan ilmu 
mereka ini.22 
Sesudah menuntaskan belajarnya di Makkah, Imam Asy-Syafi’i 
mendatangi ulama lain yang tidak kurang mumpuninya dari kedua imam 
tersebut dari segi Hadits dan Fiqih, yaitu Imam Malik bin Anas. Ia 
menjumpai Malik di Madinah pada usia 13 tahun. Tetapi ia 
mendedikasikan pertemuan ini unfuk menghapal kitab Al-Muwaththa’. Ia 
berkata, “Saya menghapal Al Qur'an pada usia 7 tahun, dan hapal kitab 
Al-Muwaththa’ pada usia 10 tahun”.23 
                                                          
21 Imam Asy-Syafi’i, Al-Umm Jilid 1, Op. Cit., h. 5-6. 
22 Ibid., h. 6-7. 





Imam Malik dengan firasatnya dapat melihat potensi yang kelak akan 
memberi Imam Asy-Syafi’i kedudukan yang besar dalam bidang ilmu. 
Karena itu Imam Malik memotivasinya untuk bertakwa kepada Allah dan 
menyampaikan kabar gembira tentang kedudukan tersebut. Imam Malik 
berkata kepadanya, “Wahai Muhammad, bertakwalah kepada Allah, nanti 
kamu akan menuai hasilnya”. Imam Asy-Syafi’i lantas berkata kepadanya, 
“Ya, dan semoga mendapat karamah". Sesudah mengagumi bacaan Imam 
Asy-Syafi’i di hadapannya, Imam Malik berkata, “Wahai saudaraku, 
kajilah Fiqih, kamu pasti akan unggul”.24 
Selanjutnya pendidikan Imam Syafi’i dilanjutkan ketika ia pergi ke 
Irak. Imam Asy-Syafi’i berkata, “Akhimya aku diajak ke Irak. Saat itu 
Muhammad bin Hasan memiliki kedudukan yang baik di hadapan khalifah 
sehingga aku sering mengunjunginya. Saya katakan, dia lebih memberiku 
manfaat dalam bidang fiqih. Karena ifu saya menjadi pengikutnya, 
mencatat riwayatnya, dan mengenali pendapat-pendapat mereka. Jika ia 
telah berdiri dari majelisnya, maka saya pun mengajak diskusi para 
sahabatnya. Ia lantas berkata, “saya dengar kamu sering berdebat. Silakan 
debat aku dalam masalah saksi dan sumpah.” Saya menolak tetapi ia tetap 
memaksaku sehingga aku pun berdiskusi dengannya. Hasil diskusi kami 
disampaikan kepada Ar-Rasyid sehingga ia kagum dengannya dan 
menjalin hubungan yang baik denganku”.25 
                                                          
24 Ibid., h. 7-8. 





Demikianlah Imam Asy-Syafi’i menggabungkan antara fiqih ulama 
Makkah, Madinah dan lrak, serta hadits mereka, di samping fiqih ulama 
Mesir yang telah ia kuasai saat ia berkunjung ke sana. Dalam suasana inilah 
Imam Syafi’i bergaul dengan Muhammad Hasan dan memperhatikan 
Kitab-Kitab ulama Irak. Setelah itu, Syafi’i kembali ke Hijaz dan menetap 
di Mekkah. Pada tahun 195 H, Syafi’i kembali lagi ke Irak sesudah Ar-
Rasyid meninggal dunia dan Abdullah ibn Al-Amin menjadi khalifah. Pada 
mulanya beliau pengikut Maliki, akan tetapi setelah beliau banyak melawat 
ke berbagai kota dan memperoleh pengalaman baru, beliau mempunyai 
aliran tersendiri yaitu mazhab “qadim-nya” sewaktu beliau di Irak dan 
mazhab “jadid-nya sewaktu beliau sudah di Mesir.26 
Sepanjang perjalanan pendidikan yang diperoleh Imam Syafi’i, 
terkumpul setidaknya terdapat beberapa ulama yang menjadi guru lansung 
baginya. Diantaranya adalah:27 
a. Muslim bin Khalid Az-Zanji 
b. Sufyan bin Uyainah Al-Hilali 
c. Ibrahim bin Yahya 
d. Malik bin Anas 
e. Waki’ bin Jarrah bin Malih Al-Kufi 
f. Hammad bin Usamah Al-Hasyimi Al-Kufi 
g. Abdul Wahhab bin Abdul Majid Al-Bashri 
                                                          
26 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), h. 204-
205. 





3. Karya-Karya Imam asy-Syafi’i 
Imam Asy-Syafi’i adalah orang pertama kali yang menghasilkan 
karya dalam bidang ushul fiqh dan ahkam al-Qur’an. Para ulama kemudian 
dan cendekiawan terkemuka banyak mengkaji karya-karya Imam Asy-
Syafi’i sebagai salah satu referensi primer dan mengambil manfaat dari 
berbagai karyanya. Sehingga hasil karyanya memberikan sumbangsih yang 
sangat besar bagi perkembangan keilmuan fiqh sampai saat ini. 
Kitab hasil karyanya yang paling terkenal adalah Ar-Risalah yang 
ditulis dengan bahasa yang mudah dicerna dan banyak menyimpan makna 
berikut dasar-dasar yang kokoh dan mudah dicerna serta banyak 
menyimpan makna berikut dasar-dasar yang kokoh. Kitab tersebut 
merupakan bukti kecemerlangan akal dan pemikirannya yang lengkap serta 
gaya bahasa yang menarik. 
Dari Abu Tsaur, ia berkata,” Abdurrahman bin Mahdi mengirim surat 
kepada Imam Asy-Syafi’i meminta agar dituliskan sebuah kitab yang berisi 
makna-makna Al-Qur’an, hadits-hadits maqbul, dasar-dasar Ijma’ dan 
nasikh dan mansukh dalam Al-Qur’an serta hadits Kemudia dia 
menuliskannya kitab yang bernama Ar-Risalah. Padahal pada waktu itu, 
Imam Asy-Syafi’i masih sangat muda.” Abdurrahman Al-Mahdi berkata” 
Aku tidak menemukan shalat kecuali dalam shalat itu aku mendoakan 
Imam Asy-Syafi’i.28 
                                                          
28 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, Alih Bahasa oleh Masturi Irham dan 





Al-Baihaqi dalam Manaqib Asy-Syafi’i mengatakan bahwa Imam 
Asy-Syafi’i telah menghasil sekitar 140-an kitab, baik dalam Ushul 
maupun dalam Furu’ (cabang). Sedangkan menurut Fuad Sazkin dalam 
pernyataannya yang secara ringkas bahwa kitab Karya Imam Asy-Syafi’i 
jumlahnya mencapai sekitar 113-140. Ibnu an-Nadim menurutkan dalam 
Al-Fahrasat bahwa Karya Imam Asy-Syafi’i berjumlah 109. Terdapat pula 
keterangan dalam Kitab Tawali At-Ta’sis karya Ibnu Hajar bahwa karya 
Imam Asy-Syafi’i berjumlah 78 kitab yang merujuk pada keterangan Imam 
Al-Baihaqi.29 
Ada segudang karya yang telah dihasilkan oleh pena Imam asy-
Syafi’i. yang kesemuanya itu menjadi referensi primer dan penting -dalam 
berbagai bidang ilmu- bagi setiap ulama dan pelajar yang ingin mendalami 
ilmu-ilmu syariat. Secara umum, kitab-kitab karya Imam asy-Syafi’i dapat 
dipetakan menjadi dua kelompok besar yaitu: fase Irak; adalah karya beliau 
yang ditulis dalam rentang waktu antara tahun 195 – 199 H, yang kemudian 
disebut sebagai qoul qadim. Fase Mesir; yaitu karya beliau yang dtulis 
dalam rentang tahun 200-204 di Mesir. Yang nantinya lebih dikenal sebagai 
qoul jadid Imam asy-Syafi’i. dan pada umumnya Imam asy-Syafi’i tidak 
memberi nama secara spesifik pada karya-karya yang telah berhasil 
ditelurkannya.30 
                                                          
29 Ibid., h. 375. 
30 Wildan Jauhari, Biografi Iman Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, (Jakarta Selatan: Rumah 





Berikut dibawah ini akan disebutkan berbagai karya yang dihasilkan 
oleh Imam Syafi’i semasa hidupnya. Diantaranya adalah: 
a. Al-Hujjah; Kitab ini merupakan sebuah kitab fiqih madzhab 
syafi’i. Al-Hasan az-Za’farani menamakannya al-Hujjah. 
Tersebab kitab ini adalah sebagai hujjah atau dalil pendapat-
pendapat Syafi’iyah dalam membantah pendapat ahli ro’yi dari 
kalangan fuqaha Irak. Hanya saja, fisik dari kitab ini tidak sampai 
kepada zaman ini. Namun tidak menutup kemungkinan akan 
ditemukannya manuskrip kitab al-Hujjah ini untuk kemudian 
dapat diteliti dan dicetak, sehingga bisa dinikmati dan dipelajari 
oleh para ulama dan pelajar.31 
b. Ar-Risalah; Diantara keistimewaan kitab ini ialah merupakan 
kitab pertama yang ditulis tentang kaidah-kaidah ushul fikih. 
Beliau menulis buku tersebut atas permintaan Abdurrahman bin 
Mahdi. Beliau menulis surat kepada asy-Syafi’i agar beliau 
membuat sebuah buku yang mencakup makna-makna Al-Qur’an 
dan mencakup ilmu-ilmu hadis, kehujjahan ijmak, serta nasikh 
dan mansukh dari Al-Qur’an dan hadis. Dari korespondensi via 
surat menyurat itulah akhirnya terkumpul tulisan dan dibukukan 
menjadi kitab ar-Risalah. 32 
 
                                                          
31 Ibid., h. 28-29. 





c. Al-Umm; Kitab ini adalah cerminan fase akhir dari kematangan 
ijtihad asy-Syafi’i setelah perjalanan panjangnya dalam mencari 
ilmu, menggali, berdebat, berdiskusi, dan merenung di Hijaz, Irak 
dan Mesir. Kitab ini juga termasuk kitab asy-Syafi’i yang paling 
terakhir ditulis. Kitab al-Umm ini adalah representasi nyata dari 
madzhab jadid Imam asy-Syafi’i.33 
d. Musnad Imam Asy-Syafi’i; ialah kumpulan hadis Nabi SAW dan 
atsar sahabat yang diriwayatkan oleh Imam Syafi’i yang disusun 
oleh seorang ahli hadis Abu al-Abbas al-Ashom (w 346 H). Beliau 
menyusun kitab ini berdasarkan riwayat dari ar-Rabi’ bin 
Sulaiman al-Muradiy dari Imam asy-Syafi’i.34 
Selain karya-karya yang disebutkan di atas, masih banyak terdapat 
karya-karya dari Imam Asy-Syafi’i. Diantaranya seperti:35 
a. Ahkam Al-Qur’an  
b. Ikhtilaf Al-Hadits  
c. Ibthal Al-Istihsan  
d. Jima’Al-‘Ilm  
e. Kitab Al-Qiyas  
f. Al-Mabsuth  
g. Fadhail Quraisy 
h. Ar-Radd ‘ala Muhammad bin Al-Hasan 
                                                          
33 Ibid., h. 29-30. 
34 Ibid., h. 30. 





4. Murid Imam Asy-Syafi’i 
Imam Asy-Syafi’i sering melakukan perjalanan dalam rangka mencari 
ilmu seperti yang telah dipaparkan pada sub-bab sebelumnya. perjalanan 
ini selain menambah ilmu, juga berdampak pada banyaknya murid yang 
dimiliki olehnya sesuai dengan negeri dimana beliau pernah tinggal. 
Diantara murid Imam Asy-Syafi’i di Irak adalah:36 
a. Al-Hasan dan Muhammad yang dikenal dengan julukan Az-
Za’farani 
b. Imam Ahmad bin Hanbal 
c. Al-Husain bin Ali yang dikenal dengan Al-Karabisi 
Adapun murid Imam Asy-Syafi’i di Mesir adalah Abu Ya’qub Yusuf 
bin Yahya Al-Buthi, murid yang paling senior di Mesir. Selain beliah ada 
juga Ismail bin Yahya Al-Muzani. Ia termasuk murid yang paling cerdas 
dan dianggap oleh pengikut mazhab sebagai seorang mujtahid mutlak. Hal 
tersebut karena beliau dapat melahirkan pendapat-pendapat yang brilian 
yang berbeda dengan sang guru, serta mempunya beberapa kitab antara 
lain; Al-Mukhtasar Ash-Shagir dan Al-Jami’ Al-Kabir. Selain yang 
disebutkan di atas, masih ada murid yang lain seperti Ar-Rabi’ bin 
Sulaiman Al-Muradi yang meriwayatkan kitab Al-Umm dari Imam Asy-
Syafi’i. Ia adalah seorang muazzin di Masjid Amr bin ‘Ash dan dialah 
orang yang pertama kali mengajarkan hadits di Masjid Ibnu Thulun.37 
                                                          
36 Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri’ : Sejarah Legislasi Hukum Islam, (Jakarta: Amzah, 






5. Metodologi Istinbath Imam Asy-Syafi’i 
Sumber-sumber dan metodologi dari Imam asy-Syafi’i dalam 
mengistinbathkan hukum diantaranya adalah: 
a. Al-Qur’an dan Sunnah 
Asy-Syafi’i menemukan Al-Qur’an telah mencakup berbagai 
keterangan bersifat umum (kulliyyat), juga hal-hal yang bersifat 
parsial (juz’iyyat). Sunnah berperan menyempurnakan keterangan 
Al-Qur’an, merinci yang global dan menjelaskan yang sulit 
dipahami. Karena itu, fungsi sunnah adalah sebagai penjelas al-
Qur’an dan masalah-masalah umum yang dikandungnya. Asy-
Syafi’i menganggap al-Qur’an dan Sunnah berada satu derajat dari 
segi kandungan dalil, ia menegaskan bahwa Al-Qur’an tidak bisa 
menasakh sunnah, dan sunnah tidak bisa menasakh al-Qur’an. Jika 
al-Qur’an menasakh sunnah maka harus ada dalil dari sunnah yang 
menegaskan adanya nasakh tersebut.38 
b. Ijma’ 
Ijma’ merupakan hujjah menurut Imam asy-Syafi’i. Tentang 
kehujjahan ijma’, Imam asy-Syafi’i beristidlal dengan banyak 
dalil, baik dari ayat-ayat al-Qur’an, hadits-hadits yang banyak 
yang mencapai derajat mutawatir ma’nawi. Mereka juga 
beristidlal dengan dalil aqli.39 
                                                          
38Tariq Suwaidan, op.cit, h. 244. 






Dalil dari ayat Al-Qur’an adalah firman Allah surat an-Nisa’ 
ayat 115: 
                         
                       
Artinya :  “Dan Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah 
jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang 
bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia 
leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu 
dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali”40 
 
c. Qiyas 
Asy-Syafi’i menegaskan bahwa qiyas adalah Ijtihad. Ia tidak 
menganggap qiyas sebagai penetapan hukum oleh seorang 
mujtahid, tetapi hanya penjelas bagi hukum syara’ dalam satu 
masalah yang hukumnya dicari oleh seorang mujtahid. Qiyas tetap 
bersandar pada al-Qur’an dan Sunnah berdasarkan kajian mujtahid 
terhadap nash-nash dan maknanya, kemudian menyimpulkan 
hukum masalah yang dihadapi. Pandangan Imam Asy-Syafi’i, 
qiyas ialah menyamakan satu kasus yang hukumnya tidak tertulis 
dalam nash dengan kasus lain yang hukumnya telah tertulis dalam 
nash dengan melihat kesamaan ‘illah hukum dua kasus tersebut.41 
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6. Wafatnya Imam Asy-Syafi’i 
Imam Asy-Syafi’i wafat pada malam Jum’at akhir dari bulan Rajab 
tahun 204 H di usia 54 tahun. Setelah isya’ akhir ruh beliau yang suci 
kembali pada Tuhannya di pangkuan muridnya, yaitu Robi’ al-Jizi. Pada 
suatu hari beliau berwasiat kepada al Rabi’: “Apabila aku mati, hendaklah 
kamu segera datang memberitakan kepada wali negeri Mesir, dan mintalah 
kepadanya supaya ia memandikan aku.” Jenazah beliau pada hari Jumat 
tanggal 30 Rajab sehabis waktu Ashar dikeluarkan dari rumahnya dengan 
diantarkan oleh beribu-ribu orang dari segenap lapisan masyarakat di 
Mesir, untuk dimakamkan di tempat kubur banu Zahrah.  
Ketika jenazah beliau sampai di jalan al Siba’, orang yang 
mengantarkannya diperintahkan oleh Sayidah Nafisah supaya keranda 
jenazah beliau dimasukkan kerumahnya sebentar, lalu keranda jenazah 
dimasukkan kerumah dan ia menyembahyangkan jenazah beliau.  
Sayidah Nafisah ketika itu berkata: “Semoga Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepada Syafi’i, karena ia adalah orang yang membaguskan 
wudhu’nya. Sesudah itu jenazah lalu dibawa dan diantarkan ketempat 
kubur banu Zahrah yaitu di Qarafah Shughra. Di tempat kubur inilah 
jenazah beliau dimakamkan, yang hingga sekarang masih terkenal letaknya 
dibawah kaki gunung “Al-Muqaththam” Mesir.42 
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B. Biografi Ibnu Hazm 
1. Riwayat Ibnu Hazm 
Nama lengkapnya adalah Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm bin 
Ghalid bin Shaleh bin Khalaf bin Sa’dan bin Sufyan bin Yazid  yang 
dikenal dengan Yazid Al-Khair. Kakek Ibnu Hazm yang bernama Khalaf 
bin Sa’dan adalah orang yang pertama kali masuk ke Andalusia bersama 
rombongan raja Andalusia, Abdurrahman bin Muawiyah bin hisyam yang 
dikenal dengan Ad-Dakil. 
Ibnu Hazm dilahirkan di Kordova Lebi tepatnya di Istana ayahnya 
yang pada saat itu menjadi menteri. Istana tersebut berada di kota Az-
Zahra’, sebuah kota yang berdekatan dengan kota Al-Manshur bin Abi 
Amir. Kota Az-zahra’ tersebut dijadikan tempat khusus oleh ayahnya dan 
para pembantu ayahnya sebagai pemerintahan yang memperlihatkan 
kekuatan militer dan kebesaran kerajaan.43 
2. Pendidikan dan Guru-Guru Ibnu Hazm 
Ibnu Hazm dibesarkan di lingkungan istana sampai masa remajanya. 
Beliau dididik oleh wanita-wanita istana dan keluarga karibnya yang 
berpendidikan dan berbudaya tinggi. Pendidikan awal yang diterimanya ini 
membawa kepada pencintaan yang mendalam kepada ilmu pengetahuan. 
Sehingga ayahnya pernah membawa beliau menemui para ilmuan ketika 
diadakan temu ilmiah oleh Khalifah al Mansur. Salah seorang guru beliau 
yang sangat wara lagi alim adalah Abu Ali Hussein bin al Fasy.  
                                                          





Tentang gurunya itu Ibnu Hazm menyatakan, “Abu Ali tersebut 
adalah seorang ilmuan dan senang beramal soleh, zahid dunia dan cinta 
akhirat. Seingat saya beliau tidak pernah beristeri. Dan saya belum pernah 
melihat orang lain yang seperti beliau. Banyak ilmu dan amal lagi teguh 
wara. Saya sungguh banyak memperoleh manfaat darinya. Beliau wafat 
pada perjalanan naik haji.44 
Dari Ahmad bin Jazur, Ibnu Hazm mempelajari hadits, sedangkan dari 
Abdurrahman bin Abi Yazid al Azby beliau mempelajari al Quran, Nahwu 
dan Bahasa Arab. Dari Ibnu Kattin beliau mempelajari filsafat dan mantiq. 
Ilmu fiqih dipelajari beliau dari Syeikh Abi Abdillah bin Dahun. Adapun 
gurunya yang paling terkenal dan terkemuka dalam mazhab Zhahiri adalah 
Mas’ud bin Sulaiman bin Muflit Abu al Khayyar.45 
Sejak kecil Ibnu Hazm mempelajari Hadits dari Akhmad ibn 
Muhammad Al-Jasur, Al-Hamdani, dan Abu Bakar Muhammad bin Ishak. 
Ilmu fiqih dipelajarinya dari Abdullah ibn Ahmad bin Dahhun, seorang 
mufti di Kordova. Beliau mempelajari mazhab Maliki, karena guru-guru 
beliau bermazhab Maliki. Kemudian mazhab Syafi’i dipelajarinya dari 
kitab, karena mazhab ini tidak berkembang di Andalusia. Dalam bidang 
tafsir, dipelajarinya kitab Tafsir Baqi ibn Makhlad, teman Imam Ahmad 
ibn Hambali. Selain itu, masih banyak ulama-ulama yang didatangi oleh 
Ibnu Hazm untuk menimba ilmu-ilmu yang diminatinya.46  
                                                          
44 Ibnu Hazm, Tauq al Hamamah fil al Ulfa Wa al Alaf, (Kairo: Dar al Ma’arif, 1977), h. 147. 
45 Ibid., h. 140. 





3. Karya-karya Ibnu Hazm 
Di antara keistimewaan Ibnu Hazm adalah karyanya yang banyak dan 
beragam yang mempengaruhi pemikiran manusia, banyak pencari ilmu 
belajar dari karya-karya itu. Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
beragam kesusahan dan kesengsaraan yang dilancarkan lawan-lawan 
semasanya, telah mendorong Ibnu hazm melahirkan karya yang banyak dan 
bermanfaat. Abu al-Fadhi meriwayatkan bahwa karya-karya ayahnya (Ibnu 
Hazm) dan beragam disiplin pembahasan menccapai 8000 lembar.47 
Sejarah telah mencatat beberapa kitab yang kembali (dapat terlacak) 
dan yang hilang karena adanya pergolakan dan hujatan, baik dari lawan-
lawannya maupun mereka yang bersimpati, yang berusaha mendukung 
penguasa Sevilla (al-Mu’tadhid ‘Ibad) untuk menyobek-nyobek dan 
membakar karyanya. Ibnu Hayyan berkomentar, “Karya-karya Ibnu Hazm 
begitu banyak, bagaikan unta yang penuh muatan. Belum terhitung pada 
kolong lemarinya yang bertingkat yang tidak disukai para ahli hukum 
(fuqaha’) dan ulama, sehingga sebagiannya dibakar di Sevilla dan disobek 
secara terang-terangan.” Sikap mereka yang demikian justru membuat Ibnu 
Hazm terus memperbanyak karyanya dan menyinggung dalam sajaknya;48  
“Walau mereka membakar kertas-kertas ini, tapi tidak dalam dadaku. 
Aku tetap merasa merdeka dan tidak akan hilang sehingga aku 
dikubur. Mereka hanya bisa membakar kertasku. Namun katakanlah 
dengan ilmu agar manusia mengetahui siapa sebenarnya yang 
berilmu.” 
 
                                                          
47 Mahmud Ali Himayah, Ibu Hazm : Biografi, Karya, dan Kajiannya tentang Agama-agama 
(Jakarta: Lentera, 2001), h. 82. 





Berbagai literatur yang membahas mengenai Ibnu Hazm membagi 
karyanya kedalam dua klasifikasi, yakni; pertama, karyanya yang masih 
ada; kedua, karyanya yang tidak dapat dilacak lagi (hilang). 
a. Karya-karya yang terlacak; beberapa diantaranya adalah:49 
1) Al-Ihkam fi Ushul al-Ahkam (Penguatan Dasar-Dasar 
Hukum)  
2) Idzhar Tabdil al-yahud wa an-nashara li al-Taurah wa al-
Injil wa Bayan Tanaqudh ma bi Aidihim mimma la yahtamil 
al-ta’wil (Membuktikan perubahan yang Dilakukan Umat 
Yahudi dan Kristen atas Taurat dan Injil serta pertentangan di 
antara mereka yang tidak memungkiri Takwil) 
3) Al-Ushul wa al-Furu’ (Pokok-pokok Agama dan Cabangnya) 
4) Asma’ al-Shahabah wa al-Ruwah (Nama Para Sahabat dan 
Perawi) 
5) Asma’ al-Khulafa’ al-Mahdiyyn wa al-A’imag mara’ al-
Mu’miin (Nama- Para Khalfah dan Pemimpi Umat islam) 
6) Ashhab al-Fataya min al-Shahabah wa min ba’dihi ‘ala 
maratibihim fi Katsrah al-fataya (Para Shahabat Muda dan 
Sesudahnya Menurut Tingkatan Jumlah Terbanyak) 
7) Al-Muhalla (Yang Dihiasi) 
8) Diwan Ibn Hazm (Kumpulan Sastra Ibnu Hazm) 
9) Al-Bayan ‘an Haqiqah al-lnsan (Hakikat Manusia) 
                                                          





b. Karya-karya yang hilang; beberapa diantaranya adalah:50 
1) Al-Ishal ila Fahm Kitab al-Khishal al-Jami’ah li-Mahshal 
Syara’i al-Islam, fi al-Wajib wa al-Halal wa al-Haram wa al- 
Sunah wa al-Ijma’ (Memahami kitab al-Khishal al-Jamiah li-
Mahshal Syara’i al-Islam, fi al-Wajib wa al-Halal wa al-
Haram wa al-Sunah wa al-Ijma’) 
2) Al-Imla’ fi Qawa’id al-fiqh (Dekte Kaidah-Kaidah Fiqih) 
3) Al-Ijma’ wa Masailuh ‘ala Abwab al-Fiqh (problematika 
Ijma’ dalam Fiqh) 
4) I’jaz Al-Qur’an (Kemukjizatan Al-Qur' an) 
5) Asma’ Allah al-Husna (Asma’ul Husna) 
6) Al-Istijlab (Dakwaan) 
7) Al-Istiqsha’ (Investigasi) 
8) Bayan al-Fashahah wa al-Balaghah (Tentang Kefasihan dan 
Keindahan Bahasa) 
9) Bi-Lughah al-Hakim (Bahasa Seorang Hakim) 
4. Murid-Murid Ibnu Hazm 
Imam al Dzahabi mengatakan , “Murid-muridnya adalah Abu Rafi’ al 
Fadhl (anaknya), Abu Abdillah al humaidi, ayah al-Qadhi Abu Bakar bin 
al Arabi dan sejumlah murid-murid yang lain. Murid terakhirnya yang 
meriwayatkan darinya adalah Abu al Hassan Syuraih bin Muhammad.51 
                                                          
50 Ibid., h. 97-99. 





5. Metodologi Istinbath Ibnu Hazm 
Sebagaimana diketahui bahwa Ibnu Hazm mempunyai mazhab 
tersendiri dalam memahami nash, yaitu: Mazhab Zhahiri, yang jauh 
berbeda dengan mazhab yang ditempuh oleh Jumhur Ushuliyyun lainnya.  
Dalam memahami suatu nash Ibnu Hazm mengambil langsung dari 
ketentuan nash al-Qur’an dan Hadits, dengan arti, ia hanya melihat kepada 
zhahirnya saja, tidak mengatakan bahwa nash itu harus dipahami secara 
zhahirnya saja, sebagaimana yang beliau katakan: 
 فرتى لَعأومن ترك ظاهر اللفظ وطلبت معان َل يدل عليها لفظ اليح فقد 
 الل عز وجل
Artinya: “Barang siapa yang meninggalkan zahirnya lafaz dan mencari -
cari makna yang tidak ditunjuki oleh lafaz wahyu (yang zahir), 
maka sesungguhnya dia telah mengadakan kebohongan terhadap 
Allah”52 
Metode istinbat hukum Ibnu Hazm diambil dari sumber-sumber 
hukum syarat, yang menurutnya hanya terdiri dari al-Qur’an, as-Sunnah, 
ijma’ dan apa yang mereka sebut dengan Dalil. Ciri khas yang menonjol 
dalam manhaj Ibnu Hazm adalah beliau senantiasa mengambil makna Zahir 
dari nash. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pandangan Ibnu Hazm 
tersebut satu persatu: 
 
                                                          







Sebagai seorang literalis Ibnu Hazm menempatkan al-Qur’an 
sebagai sumber dari segala sumber hukum (paling utama) dalam 
menetapkan hukum. Definisi al-Qur’an menurut Ibnu Hazm 
adalah perjanjian Allah yang mengikat kepada kita yang 
mengharuskan kita untuk mengakui dan mengamalkan apa yang 
terdapat di dalamnya, yang secara sah (benar) melalui periwayatan 
yang menyeluruh di mana tidak ada tempat untuk diragukan di 
dalamnya, bahwa al-Qur’an ini tertulis dalam beberapa mushaf 
dan termasyhur di seluruh alam dan wajib berpegang teguh 
terhadap apa yang terdapat di dalamnya.53 Pendapat tersebut 
didasarkan pada Firman Allah SWT dalam surat al-An’am ayat 
38. 
                      
                     
Artinya:  “Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi 
dan burung-burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat 
(juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang kami 
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Sementara as-Sunnah atau Hadits sahih sebagai sumber 
kedua, menurut Ibn Hazm, bersifat saling melengkapi dengan al-
Qur’an turut membina syari’at Islam walaupun hujjahnya diambil 
dari al-Qur’an. Kedua sumber ini merupakan satu kesatuan yang 
wajib ditaati. Untuk itu, Ibn Hazm berpendapat bahwa al-Qur’an 
tidak berperan sebagai penyeleksi atau penyaring terhadap Hadits 
dalam arti untuk diterimanya suatu Hadits tidak harus terlebih 
dahulu dihadapkan pada al-Qur’an. Sebaliknya, Hadits tidak 
berlaku sebagai penyeleksi terhadap al-Qur’an dalam arti Hadits 
adalah satu-satunya jalan untuk mengerti dan memahami al-
Qur’an. Keduanya adalah dua bagian dari wahyu yang saling 
melengkapi dan tidak terpisah antara satu dengan yang lain.55 
c. Ijma’ 
Ibn Hazm memahami ijma’ secara terbatas, yakni hanya pada 
periode sahabat. Sebab, menurut Ibn Hazm, hanya para sahabat 
yang memahami bagaimana Nabi Saw. mengkonsepsikan tentang 
ijma’ (tauqifi). Jadi, ijma’ orang-orang yang seperti ini adalah 
ijma’ seluruh orang-orang mukmin. Sedangkan ijma’ pada masa 
sesudah sahabat dipahami sebagai ijma’ sebagian orang mukmin, 
bukan ijma’ seluruhnya.56 
                                                          
55  Zuhri, Filsafat Ibnu Hazm, (Yogyakarta: SUKA Press, 2013), h. 49. 





d. Dalil  
Apa yang dinamakan dalil menurut Ibnu Hazm senantiasa 
diambil dari nash atau ijma’, bukan diambil dengan jalan 
mempertautkan kepada nash. Dalil menurutnya, berbeda dengan 
qiyas, karena qiyas pada dasarnya adalah mengeluarkan ‘illat yang 
sama, sedangkan dalil langsung diambil dari nash. Ibnu Hazm 
membagi dalil ke dalam dua bagian, yaitu dalil yang diambil dari 
nash dan dalil yang diambil dari ijma’.57 
e. ‘Am dan Khas 
Ibnu Hazm dalam menerapkan tentang ‘am dan khas banyak 
manhaj yang digunakan oleh Iman asy-Syafi’i dalam ar-Risalah. 
Menurut Ibnu Hazm lafal terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: 
1) Lafal yang berbentuk khusus dan memang dimaksudkan 
untuk khusus. Contohnya kata Zaid, ‘Amr, dan lain 
sebagainya. 
2) Lafal yang berbentuk umum dan memang dimaksudkan 
untuk umum. 
3) Lafal yang berbentuk ‘am yang dimaksudkan untuk 
khusus dengan petunjuk nash al-Qur’an dan nash as-
Sunnah.58 
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6. Wafatnya Ibnu Hazm 
Ibnu Hazm wafat pada hari Ahad, dua hari terakhir bulan Sya’ban 456 
H di padang Lablah. Ada ada juga yang menyebut bahwa ia wafat di Muntu 
Laisyim, desa kelahiran Ibnu Hazm. Umurnya ketika wafat adalah 7l tahun 
l0 bulan 29 hari.59 
Pendapat yang lain menyatakan bahwa Ibnu Hazm meninggal di 
desanya yang ada di selat Laut Besar pada Jumadil Awal pada umur 57 
tatrun. Riwayat ini bertentangan dengan data yang sudah terkenal di 
kalangan sejarawan bahwa Ibnu Hazm meninggal pada hari ke-27 bulan 
Sya’ban 456 H. Imam Ibnu Katsir mengatakan bahwa Ibnu Hazm wafat 
pada awal-awal tahun 456 H. Sedangkan Ibnu al-Imad mencatat bahwa 
Ibnu Hazm meninggal dua hari terakhir bulan Sya’ban 456 H pada umur 
72 tahun. Dengan demikian, mayoritas penulis biografi tokoh mencatat 
bahwa Ibnu Hazm meninggal pada hari ke-28 bulan Sya’ban 456 H 
bertepatan dengan 1064 M.60 
                                                          
59 Mahmud Ali Himayah, Op. Cit., h. 75. 






TINJAUAN UMUM TENTANG SEWA-MENYEWA (IJARAH) 
 
A. Pengertian Sewa-Menyewa (Ijarah) 
Kata ijarah berasal dari kata ajr yang berarti imbalan. Dengan pengertian 
semacam ini, pahala dinamakan dengan ajr. Dalam syariat, yang dimaksud 
dengan ijarah adalah akad untuk rnendapatkan manfaat sebagai imbalan. 
Dengan demikian, menyewa pohon untuk dimakan buahnya tidak sah, karena 
pohon bukanlah manfaat. Juga tidak diperbolehkan menyewa emas dan perak, 
menyewa makanan untuk dimakan, karena semua ini tidak bisa dintanfaatkan 
kecuali dengan rnenghabiskannya.61 
Dalam beberapa literatur fiqh sering disebut bahwa ijarah secara 
etimologi bermakna al-kira (الكراء) isim masdar dari  كريیكري  yang berarti sewa 
menyewa. Dikatakan pula al-tsabu dan al-ajru berarti upah.62 Wahbah al-
Zuhaily menjelaskan ijarah berarti بیع المنفعة berarti jual beli manfaat.63 
Dalam Fiqh Muamalah, definisi istilah dari ijarahberarti sewa-menyewa. 
Terdapat dua pengertian tentang ijarah; ijarah yang diartikan sebagai upah-
mengupah dan Ijarah yang berarti sewa-menyewa. Namun demikian, disini 
penulis mengambil arti Ijarah sebagai sewa-menyewa. Ini di dasarkan pada 
pendapat Muhammad Nasiruddin Al-Albani sebagai penerjemah Fiqh Sunnah 
karya Sayyid Sabiq yang menjelaskan Ijarah dengan sewa-menyewa.
                                                          
61 Sayyid Sabiq, Op. Cit., h. 258. 
62 Ahmad Warson Munawwir, Munawwir Kamus Arab Indonesia, ( Surabaya : pustaka 
progresif, 1997), h. 1254. 





Jadi, berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
ijarah menurut bahasa disebut dengan upah, balasan, pahala, imbalan dan sewa 
menyewa. Kata al-ajru yang berarti sewa menyewa tidak ada disebutkan dalam 
al-Qur’an namun bukan berarti sewa menyewa itu tidak dibolehkan. Tapi sewa 
menyewa dan upah adalah bentuk dari pada ijarah. 
Sedangkan menurut istilah, para ulama berbeda-beda mendefinisikan 
ijȃrah, antara lain adalah sebagai berikut: 
Menurut Hanafiyah dan Malikiyah bahwa ijarah adalah;64 
َرة  الَْعْير  َفَعة  َمْعلُوَْمة  َمْقُصوَْدة  مرنَ يُْك َمنْ لر متَ  ََعْقٌد يُفريْدُ  رعرَواض    الُْمْستأجر  ب
Artinya : “Akad untuk membolehkan pemilik manfaat yang diketahui dan 
disengaja dari suatu zat yang disewa dengan imbalan” 
لََعَ تَْسمرَيُة اتلَّ   ََلتر ُقوْ ضر الَْمنْ عب َفَعةر اآلَدمرىوَ َمنْ َعا قُدر
Artinya : “Nama bagi akad-akad untuk kemafaatan yang bersifat 
manusiawi dan untuk sebagian yang dapat dipindahkan” 
Imam Asy-Syafi’i mengartikan ijarah dengan bahasa sewa-menyewa 
yakni sebagai berikut; 
“Sewa-menyewa adalah salah satu bentuk jual-beli, karena jual-beli 
seluruhnya merupakan pengalihan kepemilikan dari satu pihak kepada 
pihak lain. Dengan itulah penyewa memiliki manfaat yang ada pada 
budak, rumah, dan kendaraan hingga jangka waktu yang dia syaratkan, 
sehingga dia lebih berhak atas manfaat yang dimilikinya daripada 
pemiliknya, da. dengan itu pula pemilik kendaraan dan rumah berhak atas 
pengganti yang dia ambil. Ini merupakan esensi dari jual-beli. Jika ada 
yang bertanya”65 
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Ibnu Hazm juga memberikan pendapatnya mengenai pengertian dari 
ijarah yaitu Akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti dan tidak habis 
wududnya.66 Sedangkan menurut Buku Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
(KHES) pasal 20 disebutkan bahwa ijarah adalah sewa barang dalam jangka 
waktu tertentu dengan pembayaran.67 Hal tersebut merupakan salah satu 
bentuk kegiatan muamalah dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
Dari beberapa pendapat ulama dan mazhab diatas tidak ditemukan 
perbedaan yang mendasar tentang definisi ijarah, tetapi dapat dipahami ada 
yang mempertegas dan memperjelas tentang pengambilan manfaat terhadap 
benda atau jasa sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan dan adanya 
imbalan atau upah serta tanpa adanya pemindahan kepemilikan. Dalam bahasa 
yang lain, ijarah adalah sewa menyewa yang jelas manfaat dan tujuanya, dapat 
diserahterimakan, boleh dengan ganti (upah) yang telah diketahui, seperti 
rumah untuk ditempati, mobil untuk dinaiki.68 
Dari definisi yang telah dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sewa menyewa adalah suatu akad yang berarti pengambilan manfaat 
sesuatu dengan jalan memberikan imbalan dalam jumlah tertentu sesuai dengan 
perjanjian. Walaupun pengertian yang dikemukakan para ahli berbeda-beda 
namun tujuan yang ingin dicapai tetap sama, yaitu suatu akad yang berisi 
pengambilan manfaat sesuatu dengan jalan mengganti. 
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B. Dasar Hukum Sewa-Menyewa (Ijarah) 
Ulama bersepakat bahwa ijarah atau transaksi sewa-menyewa 
diperbolehkan dalam Islam. ulama memperbolehkan ijarah berdasarkan 
legitimasi dari Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Ijma’.69 Berikut di bawah ini akan 
dipaparkan dalil-dalil yang menjadi dasar hukum dari ijarah. 
1. Al-Qur’an 
a. Q.S. Az-Zukhruf ayat 32 
ُهمۡ 
َ
ُموَن رَۡحَ  أ رَك  ۡحََنُۡن قََسۡمَنا بَ َيۡقسر عرۡيَشَتُهۡم يِفر َت َرِِّب  ةر ۡۡلََيو  ٱۡۡيَنُهم مَّ
ۡنَيا  ٱ َذ َبۡعُضُهم َبۡعٗضا َوَرَفۡعَنا َبۡعَضُهۡم فَۡوَق َبۡعٖض َدَرَج   دلُّ َتَّخر ٖت ِّلر
ا ََيَۡمُعو رَك َخۡۡيٞ ِمرمَّ اۗ َورَۡحَُت َرِِّب   ٣٢َن ُسۡخررِيٗ
Artinya : “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 
Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
kami telah meninggikan sebahagian mereka atas 
sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. 
Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan”70 
 
b. Q.S. Al-Qashash ayat 26 
بَتر  قَالَۡت 
َ
َٰٓأ ۡرُه   ۡۡسَت ٱإرۡحَدى ُهَما يَ  ۡلَقوريُّ ٱ َجۡرَت  ۡۡسَت ٱإرنَّ َخۡۡيَ َمنر  جر
مريُ ٱ
َ
  ٢٦ ۡل
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Artinya : “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya 
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya”71 
c. Q.S. At-Thalaq ayat 6 yang menjelaskan bahwa dalam pemberian 
upah ataupun dalam perjanjian sewa menyewa, biaya yang 
dikenakan baiknya dimusyawarahkan dan disepakati antara 
kedua belah pihak, agar tidak terjadi sesuatu yang merugikan. 
ۡسكرُنوُهنَّ 
َ
ُكۡم َوََل  أ َُضِيرُقواْ مرۡن َحۡيُث َسَكنُتم ِمرن وُۡجدر وُهنَّ تلر  تَُضآرُّ
اْ  و ُق فر ن
َ
أ َف ٖل  َحۡ تر  َل  ْو
ُ
أ نَّ  ُك ن  ِإَو نَّ   هر ۡي َل  َلۡيهرنَّ َحٰىَّتَّ  يََضۡعَن َحۡلَُهنَّ  َع َع
ۡرَضۡعَن لَُكۡم َف 
َ




ر  َنُكمۡيۡ اتُوُهنَّ أ َمۡعُروٖفٖۖ ِإَون ب
ُع َلُ  ُتۡم فََسرُتۡضر ۡخَرى   ۥٓ َتَعاََسۡ
ُ
  ٦أ
Artinya : “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan 
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-
isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka 
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu 
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui 
kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 
itu) untuknya”72 
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d. Q.S. Al-Baqarah ayat 233 
ۡوَل َدُكۡم فَ 
َ




م ََل ُجَناَح َعلَۡيُكۡم إرَذا َسلَّۡمتُ ِإَوۡن أ
ٓ مَّ  ر  ا   لَۡمۡعُروفر  ٱَءاتَۡۡيُتم ب
Artinya : “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 
lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut”73 
Ayat di atas menjadi dasar hukum adanya sistem sewa-
menyewa dalam hukum Islam. seperti yang diungkapkan bahwa 
seorang ibu boleh menyewa orang lain untuk menyusui anaknya. 
Tentu saja, ayat ini akan berlaku umum terhadap segala bentuk 
sewa-menyewa.74 
2. As-Sunnah 
a. Diriwayatkan dari Handlolah bin Qais ra, Rasulullah bersabda; 
َ رَ  ۡيسر قَ  نُ بْ  ةر لَ ظَ نْ حَ  نْ َعَ   جر يْ دَ خُ  نُ بْ  عُ افر رَ  ُت لْ ئَ سَ  اَل قَ  هُ نْ  َعَ الِل  ضر
ْ  اءر رَ كر  نْ َعَ   ا
َ
ر  ضر رْ ل  وَ  بر هَ الَّ ب
ْ ر اءر بَ ََل  اَل قَ فَ  ,ةر ِض لفر ا َ  .هر س ب  نَ اكَ مَ نَّ إ
  نَ وْ رُ اجر ؤَ يُ  اَس الَّ 
 لََعَ  مر لَّ سَ  وَ  هر يْ لَ  عَ  الِل ّلَّ َص  الِل  ُل وْ سُ رَّ  در هَ  َعَ لََعَ
 ْ ر وَ  ,تر ناَ ادَ لمَ ا ْ  الر بَ قْ ا ر وَ  ,لر اوَ دَ لَ ا  مُ ِلر ا وىسَ ذَ هَ  ُك لُ هْ يَ فَ  ,عر رَ الزَّ  نَ مر اءر شَ أ
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َ وَ ,ا ذَ هَ  ُك لُ هْ يَ  اوَ ذَ هَ  ر  نْ كُ يَ  مْ ل ْ  اءر رَ كر  اَس لنَّ ل  ا
َ
َ فَ  ,اذَ هْ ل ر الر  هُ نْ َعَ رَ جْ زَ  َك ل
ر فَ    ن  وْ مُ ضْ م مَ و  لُ عْ مَ  ءٌ اَشْ مَّ ا
ر  َس اءْ بَ ََل فَ  . (ممسل هروا) هر ب
Artinya : “Dari Handholah bin Qais ra. Dia berkata : Aku 
bertanya kepada Rafi bin Khadij tentang menyewa tanah 
dengan emas dan perak, lalu dia menjawab : Tidak apa-
apa, Hanya saja orang-orang pada masa Rasulullah 
SAW menyewakan tanah dengan imbalan tanaman yang 
tumbuh diperjalanan air, pintu-pintu selokan,sebagai 
tanaman. Akhirnya ini hancur itu selama, itu hancur dan 
ini selamat , dan ini tradisi penyewaan tanah pada waktu 
itu. Oleh karena itu beliau melarangnya. Adapun 
imbalan sesuatu yang maklum dan terjamin maka tidak 
apa-apa (boleh). (HR. Muslim)75 
 
b. Diriwayatkan dari Tsabit bin Dlahah Rasulullah SAW bersabda; 
ر ثَ  نْ َعَ وَ  َ رَ  َحةُ الَض  نُ بْ  ُت اب   هُ نْ  َعَ الِل  ضر
َ
 هر يْ لَ  عَ  الِل ّلَّ َص  الِل  ُل وْ سُ رَ  نَّ أ
  نر  عَ َه نَ  مَ لَّ سَ وَ 
ْ ر رَ مَ اَ وَ ةر عَ ارَ زَ لمُ ا  ِّب
ْ  )رواه مسلع (ةر رَ اجَ ؤَ لمُ اا
Artinya : “Dari Tsabit bin Dlahah ra, bahwasanya Rasulullah 
melarang muzarah dan memerintahkan sewa-
menyewakan” (HR. Muslim)76 
3. Ijma’ 
Semua umat bersepakat bahwa ijarah dalam artian sewa-
menyewa ataupun upah adalah boleh. Tidak ada seorang ulama pun 
yang membantah kesepakatan (ijma’) ini. Sekalipun ada beberapa 
orang diantara mereka yang berbeda pendapat.77 
                                                          
75 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, Ditakhrij dan Ditahqiq oleh Isham Musa Hadi, 
(Jakarta: Darul Haq, 2015), h. 488. 
76 Ibid., h. 489. 






Dalam kenyataan kehidupan sehari hari, ada orang kaya yang 
memiliki rumah yang tidak ditempati. Disisi lain ada orang yang 
tidak memiliki tempat tinggal. Dengan dibolehkannya al-ijarah maka 
orang yang tidak memiliki tempat tinggal bisa menempati rumah 
orang lain yang tidak digunakan untuk beberapa waktu tertentu, 
dengan memberikan imbalan berupa uang sewa yang disepakati 
bersama tanpa harus membeli rumah tersebut. 
4. Qawaid Fiqhiyah 
Fatwa Dewan Syari’ah Nasioanal (DSN) MUI sebagai salah 
satu lembaga yang memiliki otoritas mengeluarkan fatwa di 
Indonesia, telah mengeluarkan fatwa mengenai Pembiayaan Ijarah.78 
Dalam fatwa tersebut disebutkan kaidah Fiqh tentang sewa menyewa, 
yaitu: 
بَاَحةُ  الُمَعاَملَةر  يِفر  اَلَْصُل  نْ  اَلِ  اۡلر
َ
ٌْل  يَُدلَّ  أ  ََتْرريْمرَها لََعَ  َدّلر
Artinya : “Hukum asal semua bentuk muamalah adalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”79 
Segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan berekonomi 
adalah diperbolehkan, kecuali terdapat dalil atau perintah 
diharamkan. Walaupun diperbolehkan, penting untuk diperhatikan 
tentang aturan-aturan dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Yang harus 
diperhatikan adalah ada tidaknya unsur riba didalamnya. 
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Jadi sewa menyewa adalah boleh, tetapi jika terdapat sesuatu 
yang haram atau dilarang maka akad sewa menyewa juga terkena 
hukum haram atau tidak boleh. Sewa menyewa juga dianjurkan 
selama itu membawa manfaat dan kebaikan bagi seseorang. 
 
C. Rukun dan Syarat Sewa-Menyewa (Ijarah) 
Sewa menyewa merupakan perjanjian yang bersifat konsensual dan 
mempunyai kekuatan hukum yaitu pada saat sewa menyewa berlangsung, 
maka pihak yang menyewakan (mu’ajir) berkewajiban untuk menyerahkan 
barang (mu’jur) kepada pihak penyewa (musta’jir) dan dengan diserahkannya 
manfaat barang atau benda maka pihak penyewa berkewajiban pula untuk 
menyerahkan uang semuanya (ujrah).80 
Menurut Ulama Hanafiyyah, rukun al-ijarah itu hanya satu yaitu ijab 
(ungkapan menyewakan) dan qabul (persetujuan terhadap sewa menyewa). 
Antara lain dengan menggunakan kalimat ijarah, al-isti’jar, dan al-ikra’ dan 
al-ikara. Adapun menurut jumhur Ulama, rukun ijarah ada empat yaitu Aqid 
(orang yang berakad, penyewa dan pemilik tanah), shighat akad, ujrah (upah), 
dan manfaat.81 
Dalam pelaksanaannya, transaksi ijarah akan sah apabilah telah 
memenuhi rukun dan syaratnya. Berikut adalah uraiannya; 
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1. Rukun Ijarah 
Secara bahasa rukun adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk 
sahnya suatu pekerjaan.82 Bila rukun tidak terpenuhi maka perbuatan 
tersebut tidak sah atau batal menurut hukum. Rukun ijarah yaitu:83 
a. Orang yang berakad 
b. Sewa atau imbalan 
c. Manfaat 
d. Sighat (ijab dan qabul) 
2. Syarat Ijarah 
Syarat adalah segala sesuatu yang perlu atau harus ada.84 
Adapun syarat-syarat yang harus terpenuhi dalam ijarah yaitu :  
a. Orang yang berakad) adalah telah baligh dan berakal 
(mazhab Syafi’i dan Hanbali). Berbeda dengan mazhab 
Hanafi dan Maliki mengatakan bahwa orang yang 
melakukan akad, tidak harus mencapai usia baligh, tetapi 
anak yang telah mumayyiz pun boleh melakukan akad ijarah 
dengan ketentuan telah disetujui oleh walinya. 
b. Kedua belah pihak yang melakukan akad menyatakan 
kerelaannya untuk melakukan akad ijarah itu. 85 
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c. Manfaat yang disewakan haruslah merupakan manfaat yang 
berharga, diketahui kadarnya dengan jangka waktu seperti 
sewa-menyewa rumah satu bulan, dan harus diketahui 
secara jelas oleh kedua pihak.86 
d. Syarat objek ijarah yang meliputi; (1) Dapat diserahkan dan 
dipergunakan secara lansung dan tidak ada cacatnya; (2) 
Merupakan sesuatu yang dihalakan oleh syara’; (3) 
Merupakan sesuatu yang bisa disewakan 
 
D. Sifat Akad Sewa-Menyewa (Ijarah) 
Para ulama fiqh berbeda pendapat tentang sifat akad ijarah. Ulama 
Hanafiyah berpendirian bahwa akad ijarah itu bersifat mengikat, tetapi boleh 
dibatalkan sepihak apabila terdapat udzur dari salah satu pihak yang berakad. 
Akan tetapi, jumhur ulama mengatakan bahwa akad ijarah itu bersifat mengikat 
kecuali ada cacat atau barang itu tidak boleh dimanfaatkan. Akibat perbedaan 
pendapat ini terlihat dalam kasus apabila salah seorang meninggal dunia. 
Menurut ulama Hanafiyah, apabila salah seorang yang berakad meninggal 
dunia, maka akad ijarah batal, karena manfaat tidak boleh diwariskan. Akan 
tetapi jumhur ulama mengatakan bahwa manfaat itu boleh diwariskan karena 
termasuk harta. Oleh sebab itu, kematian salah satu pihak yang berakad tidak 
membatalkan akad ijarah.87 
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E. Macam-Macam Sewa-Menyewa (Ijarah) 
Pembagian ijarah biasanya dilakukan dengan memperhatikan obyek 
ijarah tersebut. Ditinjau dari segi obyeknya, akad ijarah dibagi ulama fiqih 
menjadi dua macam, yaitu : 
1. Ijarah yang bersifat manfaat.  
Ijarah manfaat ini adalah praktik ijarah yang berkutat pada 
pemindahan manfaat terhadap barang. Barang yang boleh disewakan 
adalah barang-barang mubah seperti sawah untuk ditanami, mobil 
untuk dikendarai, rumah untuk ditempati. Umpamanya adalah sewa-
menyewa rumah, toko, tanah, kendaraan, dan pakaian. 
2. Ijarah yang bersifat pekerjaan.  
Ijarah yang bersifat pekerjaan ini ialah dengan cara 
mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Ijarah 
semacam ini dibolehkan seperti buruh bangunan, tukang jahit, dan 
tukang sol sepatu. Ijarah seperti ini ada yang bersifat pribadi dan ada 
yang bersifat serikat. Kedua bentuk ijarah tersebut menurut para 
ulama fiqih hukumnya boleh.88 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa praktek ijarah 
terbagi menjadi dua yaitu pertama; ijarah dalam bentuk manfaat. Ijarah inilah 
yang dikenal dengan traksaksi sewa-menyewa. Dan kedua: ijarah dalam bentuk 
pekerjaan. Ijarah ini dikenal dengan jual beli jasa dan inilah yang disebut 
dengan upah-mengupah. 
                                                          





F. Berakhir dan Batalnya Sewa-Menyewa (Ijarah) 
Hal-hal yang dapat mengakibatkan berakhir dan batalnya transaksi sewa-
menyewa ialah sebagai berikut:89 
1. Objek hilang atau musnah seperti rumah terbakar 
2. Habis tenggang waktu yang disepakati 
Kedua poin tersebut di atas disepakati oleh ulama. 
3. Menurut mazhab Hanafi, akad berakhir apabila salah seorang 
meninggal dunia, karena manfaat tidak dapat diwariskan, berbeda 
dengan jumhur ulama, akad tidak berakhir karena manfaat dapat 
diwariskan. 
4. Menurut mazhab Hanafi, apabila ada udzur seperti rumah disita, 
maka akad berakhir. Sedangkan jumhur ulama melihat bahwa udzur 
yang membatalkan ijarah itu apabila objeknya mengandung cacat dan 
manfaatnya hilang seperti kebakaran dan dilanda banjir. 
 
G. Hikmah Sewa-Menyewa (Ijarah) 
Hikmah dalam persyariatan sewa menyewa sangatlah besar sekali, 
karena didalam sewa terdapat unsur saling bertukar manfaat antara manusia 
yang satu dengan yang lainnya. Karena perbuatan yang dilakukan oleh satu 
orang tidaklah sama dengan perbuatan yang dilakukan oleh dua orang atau tiga 
orang misalnya, apabila persewaan tersebut berbentuk barang, maka dalam 
akad persewaan disyaratkan untuk menyebutkan sifat dan kuantitasnya. 
                                                          





Hikmah dalam persewaan adalah untuk mencegah terjadinya 
permusuhan dan perselisihan. Serta terealisasinya tujuan mu’amalah yakni 
saling tolong menolong dalam kehidupan. Tidak boleh menyewakan suatu 
barang yang tidak ada kejelasan manfaatnya, yaitu sebatas perkiraan dan 
terkaan belaka.dan barang kali tanpa diduga barang tersebut tidak dapat 
memberikan faedah apapun.90
                                                          







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan yakni sebagai berikut: 
1. Menurut Imam Syafi’i, praktek sewa-menyewa tanah adalah 
dibolehkan dengan biaya ongkos berupa dinar, dirham, atau benda 
apapun selain yang keluar dari tanah tersebut. hal tersebut dilakukan 
untuk memberikan kelonggaran kepada orang-orang yang akan 
berusaha atau bekerja dalam rangka mencukupi kebutuhannya. 
Sedangkan menurut Ibnu Hazm, sewa tanah adalah tidak boleh 
karena mengandung resiko yang dapat merugikan salah satu pihak. 
2. Dalil yang digunakan oleh Imam Syafi’i dalam menghukumi 
kebolehan sewa tanah ialah hadits dari Rabi’ah serta Sa’id bin 
Musayyab serta metode qiyas sewa tanah bukan hanya dari sesuatu 
yang keluar dari tanah tersebut berupa buah atau hasil tanaman saja. 
Akan tetapi boleh dibayarkan dengan apapun juga yaitu bisa berupa 
uang, dirham, atau yang lainnya. Sedangkan dalil yang digunakan 
oleh Ibnu Hazm dalam menghukumi ketidakbolehan sewa tanah ialah 
hadits dari Rafi’ bin Khudaij serta metode naskh-mansukh, yaitu 





3. Studi komparatif antara pendapat Imam Syafi’i yang membolehkan 
sewa tanah dan Ibnu Hazm yang tidak membolehkan sewa tanah 
berdasar pada jalan jam’u wa taufiq untuk mengkompromikan 
keduanya. Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm sama-sama berdasar pada 
dalil yang kuat sedang perbedaan terletak pada cara atau metode dan 
subtansi didalamnya. Yakni; Imam Syafi’i dengan kebolehan sewa 
tanah tetap dengan imbalan dinar, dirham dan apapun selain yg keluar 
dari tanah yang disewa dan Ibnu Hazm dengan ketidakbolehan sewa 
tanah yang memiliki kemungkinan merugikan salah satu pihak dan 




Setelah penulis mengakhiri pembahasan ini, terlebih dahulu penulis 
memberikan beberapa saran–saran yang diharapkan dapat memberi 
bermanfaat. Saran tersebut diantaranya adalah: 
1. Terlepas dari ikhtilaf ulama mengenai kebolehan atau ketidakbolehan 
sewa-menyewa tanah, pada prinsipnya hendaklah masyarakat yang 
melakukan transaksi sewa-menyewa mengedepankan nilai keadilan 
dan kemaslahatan agar tercipta rasa saling menolong dan 





2. Perlu adanya kajian yang jelas di lingkungan masyarakat terkait 
sewa-menyewa tanah agar masyarakat menjadi jelas dan tidak ragu 
dalam melakukan transaksi sewa-menyewa tanah. 
3. Pemilik tanah hendaknya tidak memberi syarat-syarat yang 
memberatkan penyewa, begitu pula penyewa harus memperhatikan 
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